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Abstrak

Potensi dolomit di Indonesia cukup besar dan tersebar dengan spesifikasi yang
berbeda-beda salah satunya berada di Kabupaten Tuban. Mnurut UU Nomer 11
Tahun 1967, jenis bahan galian di Kabupaten Tuban termasuk bahan galian
golongan C, dimana proses penambangannya dilakukan secara bebas hingga
mengakibatkan pengikisan humus tanah yang banyak mengandung unsur hara.
Dalam dunia pertanian, Dolomit disebut juga sebagai kapur pertanian, yang dapat
merangsang perkembangan mikroorganisme, sehingga tanaman tumbuh lebih
subur. Namun sampai saat ini dolomit hanya dimanfaatkan sebagai bahan pupuk
dan bahan bangunan memiliki nilai jual yang rendah, yaitu Rp. 5,000 per kilogram
pada tahun 2021. Dolomit terbentuk akibat dari interaksi batu gamping dengan
magnesium yang terdapat didalam tanah (CaMg(COs). dan membentuk batuan
yang mempunyai kekerasan yang menurun. Keterdapatan kandungan magnesium
di dalam dolomit dapat dimanfaatkan atau diolah menjadi struvite
(MgNH4PO4.6H20). Sebelum diolah menjadi struvite, perlu dilakukan pre-
treatment pada dolomit, yaitu berupa kalsinasi dan ekstraksi menggunakan pelarut
asam fosfat (HsPOs4) untuk memisahkan magnesium (Mg) dan kalsium (Ca).
Penambahan asam fosfat (HsPO4) dan kaustik soda perlu ditambahkan pada proses
ekstraksi demi mencegah pengempalan akan menghasilkan magnesium fosfat
(Mgs(POs)2) yang akan menjadi bahan baku pembuatan struvite. Struvite terbentuk
melalui proses pengendapan yang melibatkan proses fisik-kimia membentuk
endapan yang dapat dipisahkan dari larutan. Terdapat dua tahap dalam
pembentukan struvite, yaitu nukleasi dan pertumbuhan. Nilai pH optimum yang
didapatkan dalam pembuatan struvite adalah 9. Produk struvite tertinggi didapat
pada kondisi rate udara 1 L/menit dan pH 9, yaitu sebesar 11,9603 gram.

Kata kunci: Dolomit, Struvite, Kalsinasi, Nukleasi.
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Abstract

The potential of dolomite in Indonesia is quite large and spread with different
specifications, one of which is in Tuban Regency. According to Law Number 11 of
1967, the types of minerals in Tuban Regency are classified as class C minerals,
where the mining process is carried out freely so that it results in the erosion of soil
humus which contains a lot of nutrients. In the world of agriculture, Dolomite is
also known as agricultural lime, which can stimulate the development of
microorganisms, so that plants grow more fertile. However, until now dolomite is
only used as a fertilizer and building material has a low selling value, namely Rp.
5,000 per kilogram in 2021. Dolomite is formed as a result of the interaction of
limestone with magnesium contained in the soil (CaMg(CO3)2 and forms rocks that
have decreased hardness. The presence of magnesium in dolomite can be utilized
or processed into struvite (MgNH4PO4.6H20). Before being processed into struvite,
it is necessary to do pre-treatment on dolomite, namely in the form of calcination
and extraction using phosphoric acid (HzPO4) solvent to separate magnesium (Mg)
and calcium (Ca). Addition of phosphoric acid (H3PO4) and caustic soda is
necessary added to the extraction process to prevent agglomeration will produce
magnesium phosphate (Mgs(POa4)2) which will be the raw material for making
struvite. Struvite is formed through a precipitation process that involves a physico-
chemical process to form a precipitate that can be separated from the solution.
There are two stages in the formation struvite, namely nucleation and growth
Optimum pH value obtained in the manufacture of struvite is 9. The highest struvite

product was obtained at air rate of 1 L/min and pH 9, which was 11.9603 grams.

Keywords: Dolomite, Struvite, Calcination, Nucleation.
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